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Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas persaingan pasar berhubungan
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positif dengan kinerja perusahaan dan didukung oleh penelitian terdahulu.
Kinerja keuangan dan nonkeuangan memiliki hubungan positif dengan kinerja
perusahaan dan didukung oleh penelitian terdahulu. Hasil penelitian ini
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kinerja perusahaan dan pengadopsian ukuran kinerja keuangan dan
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Ukuran kinerja tradisionalmenggunakan kinerja keuangan  sebagai

pengukuran kinerja utama, ukuran inikurang fokus terhadap strategi, minimvariasi

manufaktur (Hayes&A menggunakan

LUK
pengukuran kinerja mereka al 3). Pengukuran kinerja dalam

organisasi harus menyeimbangkan langkah prestasi masa lalu, langkah-langkah
yang membantu untuk memprediksi masa depandan belajar dari informasi
pengukuran (Bourne et al, 2000).Langkah-langkah nonkeuangan memprediksi
kinerja masa depan organisasi yang lebih bermanfaat dalam memfasilitasi dan

mendorong kinerja organisasi (Crabtree &DeBusk, 2008).
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Pengukuran kinerja telah dikembangkan untuk mendorong pandangan yang
lebih seimbang (Keegan et al, 1989). Keseimbangan antara tindakan internal,
eksternal dan antara ukuran keuangan, nonkeuangan (Cross&Lynch, 1988).
Menggambarkan tindakan yang mengintegrasikan kinerja melalui hirarki
organisasi (Fitzgerald et al, 1991).Membedakan antara hasil dan faktor penentu

antara empat perspektif denganbalanced scorecard (Kaplan & Norton 1992).

i ¢ an Kinerja dif Stiap-organisas ﬁtkmengevaluasi
prestasi (misa ] S aata aya, dll). Dengan

(misalnya manajer, karyawan, investor, pelanggan, dan masyarakat).

Pentingnya pengukuran kinerja untuk membantu organisasi menjadi lebih
transparan, mengevaluasi kinerja untuk pengambilan keputusan dalam organisasi.
Dimasa lalu organisasi berdasarkan keputusan keuangan dapat menyakini
keberhasilannya. Tetapi dengan meningkatnya persaingan dipasar, manajer

keuangan perlu menyadari aspek lain dari kinerja organisasi (Drury, 2005).
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Langkah-langkah akuntansi keuangan yang umumnya digunakan oleh
perusahaan-perusahaan seperti laba atas investasi (ROI) dan laba bersih per
saham (EPS) memberikan hasil dengan mengandalkan kinerja masa lalu. Dalam
lingkungan kompetitif saat ini informasi seperti ini mungkin menyesatkan / tidak

cukup terutama di daerah yang berkaitan dengan pengembangan dan inovasi

perusahaan (Kaplan&Norton, 1992).

dapat meningkatkan efektifitas organisasi dalam menghadapi pasar global yang
sangat kompetitif saat ini melalui pelaksanaan strategi organisasi dan kinerja
yang lebih baik (Okumus, 2003). Ukuran kinerja yang baik akan membuat
perusahaan mampu didalam persaingan pasar yang semangkin kompetitif.
Akibatnya intensitas persaingan pasar menjadi strategi penting dalam lingkungan

bisnis yangtidak pasti saat ini (Goldman&Grinstein, 2010).Persaingan pasar telah
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menciptakan pergolakan, tekanan, resiko dan ketidakpastian organisasi.Puncak
tuntutan organisasi yaitu menjawab segala ancaman dan kesempatan dalam
lingkungan bersaing, mendesain serta menggunakan sistem pengendalian yang

tepat untuk mencapai tujuan (Khandawalla, 1972).

Rolfe (1992) menyatakan bahwa kompetisi di pasar benar-benar

i strategi benefit

dari perusahaa ng™melakuka , berko isi lebih efektif

menerus, sehingga perusahaar ne minasi pasar lama atau menguasai
pasar baru yang menjadi target perusahaan. Secara keseluruhanintensitas
persaingan pasar diperlukan dalam setiap organisasi sebagai strategi yang dapat
digunakan untuk membangun kemampuan pemasaran, memenuhi kebutuhan
pelanggan, kepuasaan pelanggan serta mengungguli pesaing (Ramayah et al,

2013; Liu&Wang, 2009 ; Martin&Grbac, 2003). Intensitas persaingan
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pasarsebagai budaya organisasi yang mempertimbangkan jarak pendek,

kemampuan jangka panjang dan taktik persaingan utama (Narver&Slater, 1990).

Perusahaan pesaing yang berorientasi mengembangkan secara menyeluruh
terhadap persaingan yang ditargetkan berusaha untuk mengalahkan pesaing serta

mencapai keunggulan kompetitif dan kinerja terbaik (Lopez et al, 2005 ; Olson et

al, 2005). Mencari informasi tentang para pesaing bisa membantu untuk

SITAS AN
membangun k \Eﬁ Jﬁ' Ls VER A

PDC yal‘lg DC
Grinstein, 2008). Oleh karena

emperkira

afas w. ach et al 2003;

persaingan memantau  arus

lalal

- -
-~ ;
-depat ntuk engembangkan

ey g
o T o

organisasi,
kesadaran informasi Kaliappen&Hilman,
2013).Day&Westley (1998) mer pijakan dalam mencapai
keunggulan be §e}ling, yaitu . b ggul: ber” daya dan lgé nggulan posisi.

Dalam peneliti

dipengaruhi ole enyatakan kinerja

_—

perusahaan yang e w ‘manajemen praktis

yang memberika 5:. itas

Saing perusahaan

etaliue i ang menjadi dasar

keunggulan bersaing.

Sedangkan penelitian terdahulu dari Chin et al (2013) menemukan
persaingan pasar berpengaruh positif dengan kinerja organisasi diperkuat adanya
service berkualitas kepada pelanggan, sementara orientasi pelanggan, koordinasi
antar fungsi tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Hilman&Kaliappen

(2014) menemukan persaingan pasar memiliki hubungan positif dengan kinerja,
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orientasi pelanggan mempengaruhi kinerja sedikit lebih tinggi dari pada orientasi
pesaing.Mia&Clarke(1999) menemukan intensitas persaingan pasar berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja unit bisnis, intensitas persaingan pasar
berhubungan positif melalui penggunaan informasi sistem akuntansi manajemen.
Han et al (1998) menemukan persaingan pasar terhadap kinerja berpengaruh

positif tetapi tidak signifikan, orientasi pelanggan berpengaruh positif terhadap

inovasi. Sin @t=al- Ierédi asak==terhadap kinerja

Penelitian ini ‘ | litian sebelumnya, dimana
variabel indepehc 1 itas | gan pasar replikasi dari penelitian

Mia&Clarke (1€

system and bus , anajer unit bisnis
perusahaan  manufal A alia. “Sementara irbel independen

pengadopsian ukura
Spencer etal(2009) dengan judul Differentiation Strategy, Performance
Measurement Systems and Organizational Performance: Evidence from
Australia,responden 200 perusahaan manufaktur. Adapun perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti mencoba mengabungkan dua
penelitian diatas untuk direplikasi.Sedangkan variabel dependen adalah kinerja

perusahaan yang direplikasi dari penelitian Spencer et al (2009). Responden
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penelitian adalah manajer keuangan dan pemasaran perusahaan manufaktur yang
berada di Indonesia tepatnya di kawasan industri pulau Batam.Alasan kenapa
penulis menggambil sampel perusahaan manufaktur adalah karena perusahaan
manufaktur mempunyai permasalahan yang komplek, banyak hal yang perlu di

teliti salah satunya tentang permasalahan penulis.

Sedangkan alasan pemilihan kawasan industri Batam sebagai tempat

melakukan pen t(ﬁ % thilkei- | 51 maupun kemampuan

. .
ekonomi Nasional maupun

aktual untuk mbgri kontribusi te

daerah sekitarnya. Pada t: bangkan sebagai basis

logistik dan operasional ‘ : bumi joleh Pertamina.

Kemudian berdasarkan Keprds , pembangunan Batam

dipercayakan képada lembaga

s erin g bernama Otorita Pengembangan

Industri Pulau Ba ngusahaan Batam

(BP Batam). Dalamiyta unttik mengembangkan

S

Batam, maka dib ingun | berbagai 2 r | modern * yang berstandar

CLEDJAJAA N
"

. . £r
internasional serta-‘berbaga

ch G}'L arapkan mampu
bersaing dengan kawasan serupa di Asia Pasifik.Adapun sektor penggerak
ekonomi yang merupakan nadi perekonomian kota Batam meliputi sektor
komunikasi, sektor listrik, air dan gas, sektor perbankan, sektor industri, alih
kapal, sektor perdagangan dan jasa. Produk yang dihasilkan tidak hanya
merupakan konsumsi masyarakat Batam dan Indonesia tetapi juga merupakan

komoditi ekspor untuk negara lain.https://id.wikipedia.org/wiki/KotaBatam.
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Beberapa tahun belakangan ini telah digulirkan penerapan Free Trade
Zone Batam (FTZ Batam), Bintan, dan Karimun yang mengacu pada UU No 36
tentang Kawasan Perdagangan Bebas, Pelabuhan Bebas dan kemudian dirubah
beberapa kali melalui PERPU, sehingga di undangkan menjadi UU no 44 tahun

2007. Ada juga Undang-Undang 36 tahun 2000 Tentang " Penetapan Peraturan

Pemerintah Pengganti UU No 1 Tahun 2000 Tentang Kawasan Perdagangan

dan pariwisatahttps://id.wikipedia.org/wiki/KotaBatam.Karena kawasan industri

ini merupakan salah satu kawasan industri terbesar yang jumlah perusahaan
manufaktur terbanyak di Indonesia, sehingga memungkinkan penulis untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan nantinya dalam penelitian ini.Berdasarkan
latar belakang diatas penulis membuat judul penelitian yaitu : “ Hubungan

Intensitas Persaingan Pasar, Pengadopsian Ukuran Kinerja Keuangan Dan
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Nonkeuangan Terhadap Kinerja Perusahaan: Studi Kasus Kawasan Industri

Batam “.

Hal ini dilakukan karena dengan dimotivasi oleh faktor adanya keinginan
untuk menguji apakah ada hubungan intensitas persaingan pasar, pengadopsian

ukuran kinerja keuangan dan nonkeuangan terhadap kinerjaperusahaan

manufaktur yang ada di indonesia kh nya di kawasan Batam.
TAS

- UN“F_ERSI : ANDALAS

TASALAH P

1.3 TUJUAN DA

1.3.1 Tujuan Pene

Adapun tujuan pen :

1. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai hubungan intensitas
persaingan pasar terhadap kinerja perusahaan.

2. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai hubungan pengadopsian

ukuran keuangan dan nonkeuangan terhadap kinerja perusahaan.

21



1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
perkembangan literatur-literatur dalam ilmu akuntansi manajemen dan
memberikan kontribusi bagi perkembangan teori terutama yang berkaitan
dengan kinerja manajerial dengan memberikan bukti empiris bahwa

Hubungan intensitas persaingan pasar, pengadopsian ukuran kinerja

pokok permasalah-dé CSiS ang isikarn dt—belakang masalah,
perusahan masalah, manfaat dan tujuan penelitian, sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori, Pengembangan Hipotesis, Kerangka Pemikiran
Dalam bab ini merupakan penjelasan dari teori-terori yang berhubungan dengan

penelitian yang akan penulis teliti
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BAB III Metode Penelitian

Bab ini beriksan metode penelitian yang akan diuankan dalam penulisan dan alat
analisa apa yang akan digunakan dalam penelitian.

BAB 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan

Merupakan bab yang mengambarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan

dan menjelaskan pembahasan yang berhubungan dengan hipotesa yang ad.

23



BAB 11
LANDASAN TEORI, PENGEMBANGAN HIPOTESIS
DAN KERANGKA PEMIKIRAN
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengukuran Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu

Kinerja perusghaan : iy pat  diukur dan

gtiap perusahaan,

karena kinerja ; H mengelola dan
mengalokasika iukur ;ah menggunakan

pengukuran subye faf dan manajer

pertumbuhan (growth), kemampuhﬂ;i)-h\aan (prr_o}?thability), dan efisiensi (Murphy, et
al, 1996) dalam Yurniwati (2003)

Sistem pengukuran kinerja merupakan suatu mekanisme memperbaiki
perusahaan agar strategi yang dijalankan dapat berhasil (Anthony&Govindarajan,
2003). Pengukuran kinerja suatu perusahaan sangat berguna untuk

membandingkan kinerja perusahaan periode lalu dan periode yang akan datang,
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sehingga dapat diketahui kinerja mengalami perbaikan atau sebaliknya mengalami
penurunan. Pengukuran kinerja merupakan usaha memetakan strategi ke dalam
tindakan pencapaian target tertentu, tidak hanya target akhir yang perlu diukur
dan menjadi ukuran kinerja perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kompetensi
dan proses yang telah dilaksanakan. Selain itu pihak manajemen juga dapat

menggunakan pengukuran kinerja untuk mengevaluasi pada periode yang lalu,

efektivitas.

K menilai kinerja

kesesuaian dan efektivitas kegiatggl-;engukuran, yaitu dengan cara bagaimana
organisasi mengidentifikasi satu set langkah-langkah yang mencerminkan kinerja
yang mereka capai. Neely et al (1995) beberapa peneliti mengusulkan proses
kerangka untuk merancang dan mengimplementasikan sistem pengukuran kinerja

yang harus diikuti oleh organisasi dengan tujuan untuk membantu organisasi
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mendefinisikan satu set langkah-langkah yang mencerminkan tujuan dan menilai
kinerja mereka.

Neely (1995) melakukan kajian tentang evolusi system akuntansi
manajemen, dimana banyak kekurangan informasi akuntansi manajemenuntuk
mengelola bisnis. Mereka menyoroti kegagalan ukuran kinerja keuangan untuk

mencerminkan perubahan dalam situasi kompetitif dan strategi dari organisasi

modern. Revolusi

untuk menerapka glzéh-langkah nonkeuangan 'yaiu erminkan tujuan

angl a-h-lan ang m i il. Yang paling
Yo .

nced scorecard

berbeda dalam

diusulkan oleh} Kaplan B:]l
mengidentifikasi  dan i [ W,

al, pertumbuhan

dibutuhkan untuk mengukur daﬂenggl_c)?; semua kompetensi perusahaan.
Ukuran keuangan hanya menjelaskan berbagai peristiwa masa lalu. Investasi
dalam kapabilitas jangka panjang dan hubungan dengan pelanggan bukanlah
faktor penting dalam mencapai keberhasilan (Kaplan & Norton, 2000).
Pengukuran kinerja perusahaan tidak lagi dianggap baik jika hanya dilihat dari sisi

keuangan saja karena dianggap tidak mampu mencerminkan kompleksitas dan
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nilai yang melekat dalam perusahaan, tidak memperhatikan hal-hal lain diluar
keuangan yaitu sisi pelanggan dan karyawan yang merupakan faktor penting bagi
perusahaan serta roda penggerak perusahaan (Gosh, 2006).

Kaplan&Norton (2000) menyatakan Balanced Scorecard adalah sistem
pengukuran yang menyeimbangkan alat ukur lama berdimensi pada aspek
keuangan dengan dimensi-dimensi yang baru yaitu pada aspek nonkeuangan.

Balanced Scoregasé=iag nafe at=penting dan strategis

yang membantd sebua : - mengukur kinerja, tetapi

juga memutusk o-dip - diadopsi atau
L] -4

dengan visi dan misi yang menjadi ukurarq_lz;ﬁerja untuk empat perspektif yang
berbeda. (Kaplan & Norton, 1996)

Penilaian kinerja perusahan dapat diukur dengan ukuran keuangan dan
nonkeuangan. Ukuran keuangan untuk mengetahui hasil tindakan yang telah
dilakukan dimasa lalu dan ukuran keuangan tersebut dilengkapi dengan ukuran

nonkeuangan  tentang  kepuasan  pelangan, produktifitas dan  cost
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effectivenessproses bisnis/intern serta produktivitas dan komitmen personel yang
akan menentukan kinerja kuangan masa yang akan datang (Yurniwati, 2003).
Govindarajan (1990) menyatakan bahwa kinerja perusahaan diukur dengan 10
kriteria yaitu ROI, Laba (Profit), arus kas, biaya, pengembangan produk baru,

volume penjualan, pangsa pasar, pengembangan pasar, pengembangan sumber

daya manusia, politik dan kemasyarakatan.

memasukkan Indikator nonkeuangan ke sistem pengukuran, banyak
perusahaan berusaha untuk membuat satu set yang lebih luas dari langkah-
langkah yang tidak hanya nilai perusahaan, tetapi juga faktor yang
menyebabkan untuk penciptaan nilai dalam bisnis.

2. Tekanan kompetitif. Banyak perusahaan mengalami guncangan dalam

lingkungan operasi mereka untuk memotivasi managemen menemukan
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cara-cara baru dalam mengelola, mengukur dan pengendalian operasi.
Perubahan substansial dalam intensitas persaingan memaksa perusahaan
untuk menentukan dan mengukur nonkeuangan untuk sukses dalam

lingkungan kompetitif baru.

. Hasil dari Inisiatif lain. Perusahaan-perusahaan lain mengadopsi langkah-

langkah nonkeuangan sebagai hasil dari inisiatif perbaikan yang

mereka mengukur kinerja dari segi moneter.

o Laporan keuangan disusun bulanan, sehingga mencerminkan keputusan
yang dibuat satu atau dua bulan lalu; dan

o Ukuran keuangan memiliki format fleksibel digunakan homogen untuk
semua departemen, sehingga tidak memperhitungkan keunikan dan

spesialisasi dari departemen tertentu.
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2.1.2 Intensitas Persaingan Pasar

Mia&Clarke(1999) menjelaskan bahwa keadaan sosial dan emosional
didalam perusahaan dapat meningkatkan produktifitas dan keunggulan bersaing.
DeGeus (1970) ; Senge (1990) ; Day (1991) menyebutkan bahwa dalam rangka
mempertahankan keunggulan bersaing, organisasi perlu menyesuaikan diri dengan

cepat terhadap lingkungan pasar mereka. Maka dengan itu, jika suatu perusahaan

Data sayze ; persaingan yang
mempunyai ' berba; : Isahaan. Dimana

N oan negatif dengan
profitabilitas, sebaga pungaf terhadap persaingan
harga hambaa_ al la-bentuk abs adap persaingan produk,
dengan persaingan pas i sebagai inte iasi

0% o~
Terdapat dua masalah yang diajukan Khandawalla (1972). Pertama,

Khandawalla hanya membandingkan hubungan antara harga, produk, dan jaringan
persaingan pasar serta profitabilitas perusahaan. Bagaimanapun juga persaingan
suatu organisasi tidak hanya menjadi pemicu harga, produk dan jaringan
persaingan pasar, tetapi juga dikarenakan faktor seperti adanya sejumlah pesaing

dipasar, perubahan teknologi dan industri, perubahan regulasi, kebijakan
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pemerintah dan kesepakatan kepada pelangan dari yang ditawarkan (Mia&Clarke,
1999)

Setiap organisasi perusahaan dapat memperoleh keunggulan dalam
melakukan persaingan, jika perusahaan tersebut mampu membangun image
produk perusahaan kepada para pelanggan, mampu mempertahankan dan

menambah pelangan. untuk membangun image dapat ditempuh dengan berbagai

cara yaitu : meng --Ii.,.é RS lyhiny b@lﬂﬁﬂll{ﬁﬂgly berikan harga yang

bersaing, membge %an Ipelayanan purna jual yang terbaik baglﬂl nggan, menjaga

ketersediaan p persaingan dalam suatu
industri tergan faktor-faktor dalam
tingkatan industri Po pilot study
penelitiannya t menjelaskan Bahwa
Akan tid 4‘ pasar hanya
dipengarul oduk baru secara
independe langkah-langkah

secara simultafiunf atkan pangsa pasarnya.
Lihatlah pLuto ,ﬁf’iﬂl Mtah mengurangi

kebijakan ta AT ar yang menuntut
para peru Kal-me aka akan-sepeftt inovasi produk
baru, peningkatan *kualifas, jaminan garamnsi ':.A*_ ckstenstif, dan paket
perjanjian.

Sudut pandang akademisi tersebut dibenarkan oleh sejumlah manajer unit
bisnis yang berpartisipasi pada pilot study Mia&Clarke (1999). Manajer umum

perusahaan dealer mobil besar, misalnya mengatakan :
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Terdapat banyak pesaing pada pasar yang menawarkan mobil-mobil yang
berbeda dengan paket perjanjian yang kami tidak akan dapat bertahan
dengan melakukan satu atau dua perjanjian tersebut. Kami menawarkan
kepada konsumen kami kombinasi lain seperti model baru, harga bersaing,
free extra, pinjaman murah, jaminan yang luas, dan servis selama 24 jam.
Hal tersebutlah yang dapat kami lakukan untuk mengalahkan para pesaing.

Lebihlanjut Mia&Clarke (1999) menjelaskan bahwa menurut manajer

umum perusahaan industri makanan, persaingan pada proses industri makanan

cukup kuat, dan semakin kuat, Da askan padangannya, manajer tersebut
= Nl\;ERSITﬁLS ANDAMS
mengatakan : | : ®

konstruk.Day&Wensley(1988) mendukung pertimbangan terhadap satu faktor
dalam menambah persaingan yang sebagian dapat berperan menjadi gambaran
yang bias dan parsial terhadap realita. Oleh karena itu bukti yang mendukung
bahwa ada hubungan positif antara persaingan pasar dan kinerja organisasi.
Masalah kedua dari hasil Khandawalla adalah bahwa dia hanya menentukan

langsung (bi-variate) hubungan antara 3 jenis persaingan ( harga, produk dan
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jaringan pasar) serta profitabilitas organisasi. Pendekatan yang sederhana ini yang
merupakan suatu alasan kenapa dia tidak menemukan hubungan yang signifikan
antara jenis persaingan dan profitabilitas organisasi.

Kohli&Jaworski (1990) mengatakan bahwa besarnya persaingan suatu
perusahaan harusnya berorientasi pada pasar dalam artian seharusnya menemukan

keinginan pelanggan dan menciptakan nilai Superior pelanggan untuk kepuasan

(Potter, 1985).
Beberapa i i . gunakan dalam
penelitian ini be
berikut :
a. Persaingan
Kemampuan perusahaan dalam mgr:l;grtahankan dan mengembangkan
pangsa pasarnya, agar dapat bersaingan dengan kompetitor yang ada di pasar.
b. Pengembangan Produk Baru
Kemampuan perusahaan dalam mengembangkan produk baru untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan untuk mempertahankan

pelanggan yang dimiliki dan memperoleh pelanggan baru.
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C.

Pemasaran (saluran distribusi / jaringan)

Saluran distribusi yang berfungsi dalam membantu produsen menyalurkan
hasil produksinya untuk bisa ke tangan konsumen.

Pangsa Pasar

Keseluruhan permintaan suatu barang yang mencerminkan golongan

konsumen menurut ciri khasnya, seperti dari tingkat pendapatan, umur, jenis

Perusahaan di i aca tal indakan para pesaing

dalam menguasai ¥ pat -1 impi Untuk

Pembuatan | pet ik melakukan analisis
persaingan aga alah arah.

Jumlah Pes

P =
segmen pasar yang akan dimasuki. Dalam hal ini perusahaan harus
mengestimasi besarnya pasar, jumlah pesaing dan market share masing-
masing pesaing. Market share yang harus diketahui adalah untuk masa
sekarang dan dimasa yang akan datang, yang dikuasai pesaing secara

keseluruhan.

34



Penelitian terdahulu dari Ramayah et al (2013) menemukan orientasi pasar
berpengaruh positif dengan kinerja organisasi diperkuat dengan adanya service
yang berkualitas yang diberikan perusahaan kepada pelanggan, sementara
orientasi pelanggan dan koordinasi antar fungsi tidak berpengaruh terhadap
kinerja organisasi. Hilman&Kaliappen (2014) menemukan orientasi pasar dan

orientasi pelanggan memiliki hubungan positif dengan kinerja, orientasi

pelanggan m.%@iﬂﬁﬁﬁl%ﬂiﬁiﬂﬁﬁb{m i=dariy pada orientasi

pesaing.Mia&( € (-1999) menemukan intensitas persaiﬂéﬂ asar dan kinerja
= =

unit bisnis ber; )L_engaruh ' :,_:"‘4;4, itas persaingan pasar dan
: ~ WA

kinerja unit bisnis ber : ': 21 aan informasi sistem

akuntansi manajemen. R Jrientasi pasar terhadap

kinerja berpengaruh positif §tetapi gnifikan, orientasi pelanggan

.

berpengaruh p¢ siti asi pesaing dan

koordinasi interf --\ Menurut Sin et al
2004)menemukan: a1ng yasal ada % sahaan berpengaruh
| o 2 = g
< 5
positif  signifik an-, % longke hangha nangzhou. Sementara
NTUR O

persaingan pasar terhadap kinerja pada Beijing berpengaruh positif tapi tidak

signifikan.

Cross&Lynch (1988) menyatakan bahwa organisasi yang menghadapi
kompetisi yang lebih sengit akan lebih cenderung menggunakan pengukuran
kinerja yang beragam. Hal ini  disebabkan pengukuran kinerja beragam

meningkatkan daya saing perusahaan karena dapat menangkap secara jelas
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kompetensi perusahaan yang sifatnya statis misalnya, produksi yang efisien,
pencapaian tujuan dari waktu ke waktu, penyempurnaan dan pembangunan

kompetensi statis di masa depan.

Kaplan&Norton (1996); Ittner&Larcker (1998); Otley (1999) menyatakan
bahwa pengukuran kinerja yang beragam tidak hanya melacak kinerja keuangan

perusahaan tetapi juga kinerja nonkeuangan yang menginformasikan kepuasan

kualitas yang optimal afi nilai yang sesuai

dengan pengorba

Untuk berkomg i-——pasat  global—perusahaan’ hatus  terusmenerus
meningkatkan baik produk maupun proses produksi. Nilai perusahaan naik
melalui inovasi produk dan penyempurnaannya yang pada akhirnya menaikan
nilai saham atau kekayaan pemegang saham. Kenaikan nilai perusahaan ini hanya
bisa diperoleh melalui kegiatan-kegiatan seperti pengenalan produk baru,

peningkatan nilai produk bagi pelanggan dan perbaikan terhadap keefektifan

operasi organisasi. Hal ini selanjutnya akan memudahkan perusahaan memasuki
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pasar baru serta meningkatkan pendapatan dan laba. (Lynch&Cross,1991
Kaplan&Norton, 1996).

Strategi dan lingkungan perusahaan yang kompetitif akan mempengaruhi
hubungan antara pengukuran keuangan dan pengukuran nilai perusahaan.
McNair&Mosconi (1987) mengungkapkan bahwa pengukuran kinerja dalam

perusahaan harus dapat mengamati perubahan dalam permintaan pasar,

memverifikasi dan-menilai ngedi ap-tujuan perusahaan dan
-
1(5& target kinerja organisasi. Oleh ka

perlu mengama i[serangka'

memastikan pe itu perusahaan

eperti kompetisi

terhadap harga, pﬁngsa . produk, jumlah

pesaing, tindakan pesa encapai keuntungan

kompetitif. U ebuah siste

empat dimensi \ // dan Norton.
Lynch&Cross (m_m ans, bahwa .t ak—éahaan, semakin

<

- itu perusali@ yang mampu

melacak indikatc sesuai dengan

dinamis suatu sistemn atkal penyecmpurnaan secara

BANTS
terus-menerus terhadap kepuasan pelangan, fleksibilitas, dan produktivitas secara
simultan, dianggap sangat penting.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu dapat ditarik hipotesa yaitu :

HI1 : Diduga Intensitas persaingan pasar berhubungan terhadap kinerja

perusahaan.
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2.1.3 Ukuran Kinerja Keuangan& Nonkeuangan

Tujuan pokok pengukuran kinerja untuk memotivasi karyawan dalam
pencapian sasaran organisasi dalam mematuhi standar perilaku yang telah
ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan hasil dan tindakan yang di inginkan
(Mulyadi, 2001).

Menurut Yuwono, et al(2008) manfaat sistem pengukuran kinerja yang

baik adalah :

3. Ong upaya-upaya
4 di lebih konkret

Eenb i S .
5. Membagun konsesus untuk melakukan suatu perubahan dengan memberi

“reward” atas perilaku yang diharapkan tersebut.
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2.1.3.1 Ukuran Keuangan

Langkah-langkah kinerja keuangan memberikan informasi berdasarkan hasil
peristiwa masa lalu. Sasaran dan tujuan keuangan umumnya berhubungan dengan
pertumbuhan, profitabilitas dan nilai pemegang saham (Kaplan&Norton,
1996a). Namun Kaplan&Norton (1992) menyatakan bahwa karena indikator
keuangan tidak mempengaruhi kepuasan pelanggan, karyawan, bisnis seharusnya

N WE@SE’G&&MB@A peasa~tfadisional, fokus

- di ukur berdasarkan keuangan seperti péi""tgu uhan penjualan,

tidak menggun:
pengukuran kingr
laba, laba atas rﬁrv.estasi d

gkatkan kekhawatiran di

antara manajer | bisnis p ran keuangan dalam

evaluasi kinerja (Chow e jukkah bahwa kinerja

keseluruhan dapat dibagi menjadi tiga pok utama, yaitu profitabilitas yang

= | . . .
terdiri dari lab fit fmargin, kinerja

manajerial terdir

likuiditas (atau solvabilita
4

rasi, Asset dan

Pada penchiraniini-mcy apa-pengukur n-keuangan yang
digunakan oleh Spencer et al (2009) yaitu:
a. ROI (Return on Investment)
ROI merupakan salah satu bentuk rasio profitabilitas yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dibandingkan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang

digunakan untuk operasional perusahaan. Dengan demikian, rasio ini
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membandingkan keuntungan yang diperoleh dari sebuah kegiatan operasi
perusahaan (net operating income) dengan jumlah investasi atau aktiva (net
operating assets) yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan tersebut.
Kelebihan ROI :

e Mendorong manajer untuk menfokuskan pada hubungan antara

penjualan, beban, dan investasi, sebagaimana yang diharapkan dari

Budget variance dijelaskan Sclisik 1, antdra biaya menurut
standar (anggaran) dengan biaya aktual ( yang sesungguhnya terjadi ).
Division Profit

Laba yang dihasilkan oleh bagian divisi atau unit-unit kerja dalam lingkup
satu organisasi sendiri yang melakukan suatu kegiatan untuk menghasilkan
suatu revenue. Dalam hal ini manajer bertanggung jawab atas unit tersebut

yang memiliki kendali atas pengembangan produk, proses produksi, dan
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pemasaran. Para manajer tersebut berperan untuk mempengaruhi pendapatan
dan beban sedemikian rupa sehingga dapat bertanggung jawab atas laba
bersih.

Working capital ratio

Menurut Weston&Brigham (1981) modal kerja adalah : “working capital is

a firm’s investments in short — term assets — cash, short-term securities,

account receivabié

G?I.N[()F{Cm t,: al=i§ the firm’s total

rrrf‘ rrent liabilities.

HC ses -aﬂ_n ispects  of  the
-~ E

current assets. net working capital is current assets

working czg;l ma

administrafion -of bc

yilities”. Yang kurang
lebih memiliki arti: sahaan dalam aktiva

jangka pen ék‘ seperti kas, I- arita it — surat berhar_é:a!) piutang dagang

S

dan persedie
working capite / ¢ capital ) adalah
aktiva lanca%uan anca : mQ*rja didefinisikan

secara luas=thert

ja bruto ( gross

akva lancar maupun
huntang lancar.

Product Profitability

Menurut Brown (2005) product profitability adalah pendapatan yang
dihasilkan oleh sebuah produk dikurangi biaya yang diperlukan untuk sebuah

produk.
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Product profitability adalah sebuah fungsi dari pendapatan dan biaya. Sistem
yang baik memungkinkan kita untuk menentukan profitabilitas dari setiap
produk dengan mengidentifikasi pendapatan dan biaya pada setiap produk.
Capital expenditure

Capitalexpenditure atau juga dikenal dengan nama belanja modal adalah

pengeluaran yang dilakukan perusahaan untuk mendapatkan atau

aya memerlukan

.Seperti pembelian baﬁg{i dan pembaruan

fasilitas ya . Capi uga te ng disebut sebagai capital

n tahunan dari

Anandarajah .. definisi capital

expenditure yeferred to as fixed
assets or tersebut, dapat
disimpulkan apita kaitan-dengan dna-unsur, yaitu :

1. Expenditure atau pengeluaran

2. Long livedassets atau aset yang memiliki masa ekonomis yang

panjang.
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g. Customer Profitability
Suatu pendekatan manajemen biaya dan manfaat darimelayani pelanggan atau
kelompok pelanggan tertentu untuk meningkatkan profitabilitas organisasi
secara keseluruhan.

h. Inventory turn over

Inventory Turnover adalah tingkat perputaran persediaan pada suatu

. . ﬁ . r_'.‘ﬁ_ . .
laba kotor dikurangi beban operasi”. Laba operasi menunjukkan seberapa

efisien dan efektif perusahaan melakukan aktivitas operasinya.

2.1.3.2 Ukuran Nonkeuangan

(Lynch&Cross, 1991; Kaplan&Norton, 1996,0tley, 1980)menyatakan
bahwa ketika memantau  kinerja manajer perusahaan, mereka cenderung

penekanan pada ukuran kinerja keuangan tradisional seperti laba atas investasi
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atau laba bersih. Berasal dari keprihatinan ini, masyarakat akademik sebagian
besar mendukung klaim bahwa ukuran kinerja nonkeuangan fokus pada faktor-
faktor keberhasilan jangka panjang sebuah perusahaan seperti kepuasan
pelanggan, efisiensi proses bisnis internal, inovasi dan kepuasan karyawan mereka
dapat menyebabkan peningkatan kinerja

organisasi (Lynch&Cross, 1991;Kaplan&Norton, 1996; Otley, 1980).

nonkeuanganu 15 k-inerja telah  menghasi campuran. Fisher
= -

tindakan  kepuasan ““pelanggan;: 1§ asar —sgham di periode
. 0% o~
berikutnya. Anderson et al (1997) menemukan bukti yang mendukung hipotesis
mereka bahwa kepuasan pelanggan di perusahaan subjek mereka secara signifikan
dan positif dengan kinerja keuangan, diukur dengan laba atas investasi.
Ukuran kinerja nonkeuangan dapat memungkinkan perusahaan untuk
mengatasi ketidakpastian lingkungan dengan memantau kompetensi inti dari

proses organisasi serta menciptakan efisiensi yang lebih besar di seluruh
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organisasi (Kaplan dan Norton, 1996, 2001). Dengan memantau kompetensi inti
dari proses produksi, perusahaan harus dapat mengidentifikasi daerah-daerah yang
meningkatkan biaya produk tanpa memberikan nilai, baik itu kualitas dan
keandalan atau beberapa elemen
lainnya (Lynch&Cross, 1991;Brancato, 1995;Ittner&Larcker, 1998).

Menurut Kaplan&Norton (1996)Terobosan kinerja memerlukan perubahan

anggan  sebagai

P =
Keller (2007) menjelaskan bahwa kepuasan berhubungan dengan perasaan
senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja
produk yang dirasakan terhadap kinerja yang diharapkan. Jika kinerja produk
tidak sesuai dengan harapan, maka akan terjadi ketidakpuasan. Tetapi ketika
suatu produk memiliki kinerja sekurang-kurangnya sama atau melebihi

harapan pelanggan, maka akan tercipta kepuasan.
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b. Customer acquisition
Kaplan&Norton (1996) menjelaskan secara umum, perusahaan yang ingin
menumbuhkan bisnis menetapkan sebuah tujuan berupa peningkatan basis
pelanggan dalam segmen sasaran. Ukuran akuisisi pelanggan mengukur,
dalam bentuk absolute dan relative, kekuatan unit bisnis menarik dan

memenangkan pelanggan atau bisnis baru. Akuisisi pelanggan dapat diukur

=

Kemampuan Fnberi % 1o rcaya seringkali

merupakan keahlian pentin,

pelanggan penting perusahaan, sebuah ukuran pengiriman tepat waktu akan
menjadi faktor pendorong kinerja yang berguna untuk kepuasan dan retensi
pelanggan. Ukuran ini harus didasarkan atas apa yang diharapkan oleh pelanggan

(Kaplan & Norton, 1996).
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d. Tekhnologi utilization

Dalam persaingan global konsumen menginginkan produk yang bermutu
tinggi, sangat fungsional, dan berharga murah. Untuk menjawab kebutuhan
konsumen tersebut perusahaan harus menggunakan strategi unggul (excellent)
dengan mengutamakan tujuan laba jangka panjang. Strategi ini dapat dilaksanakan

jika perusahaan menguasai teknologi.

GIVERSITAS ANDA[ 4 }-

e. Percentage

Menguku rgﬂg:sa pasar dap ilakukan bilal;gu pok pelanggan

=
segmen akan, kelompok industri, asosiasi

sasaran atau
perdagangan, statistik ‘ lainnya sering dapat
memberikan  ¢stimasi urap seluruhan. | Pangsa pasar
menggambarka ':p:roporsi bisni§ fyang oleh sebuah t bisnis di pasar
-, an, atau volume

tertentu (dalam b

satuan yang terjual)ieKa

f Level ofbranﬁf “ nit v*%
Dimensi 01t qm taktor ak berwujud yang

membuat pelanggan tertarik kepada suatu perusahaan. Sebagian perusahaan
melalui pengiklanan dan mutu produk serta jasa yang diberikan, mampu
menghasilkan loyalitas pelanggan jauh melampaui berbagai aspek produk dan jasa
yang berwujud. Dengan mengkomunikasikan cita yang jelas kepada pelanggan
potensial, mendorong pelanggan saat ini dan pelanggan potensial untuk

mengasosiasikan citra diri mereka kepada perusahaan.(Kaplan&Norton,1996)
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g Employee Training

Banyak perusahaan mengalami perubahan pada saat membangun balance
scorecard, para pekerja mereka harus mengambil berbagai tanggungjawab baru
agar tujuan pelanggan dan proses bisnis internal perusahaan dapat tercapai.
Pekerja harus berubah dari sekedar memberikan reaksi terhadap permintaan

pelanggan menjadi secara proaktif mengantisipasi kebutuhan pelanggan,

memasarkan scrangkai agi kepada para

pelanggan. Maka para pekerja harus dilakukan ioefa! ulang untuk

meningkatkan |kapabili dalam j an [visi dan misi

Memberikan pelatil % dengan tujuan
proses bisnis internal, pelangg S % jang ingin dicapai.

Beberapa perusahaz ran batu rasio strategic

pekerja yang m m S k akse ckerjaan strategis tertentu
dibandingkan antisipasi.kebutithanpe Va : igf;ng Kualifikasi
untuk posisitertentu ditetapkan sedemikian rupa sehingga para pekerjayang
menempati posisi ini dapat menampilkan kapabilitas penting yang dibutuhkan
dalam mencapai tujuan pelanggan dan proses bisnis internal.(Kaplan&Norton,
1996)

h. Employee Attitude
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Employee attitude merupakan sikap karyawan dalam mengkomunikasikan

pelaksanaan suatu pekerjaan kepada pimpinan atau atasan.

i. Employee Performance
Produktivitas pekerja adalah suatu ukuran hasil, dampak keseluruhan usaha
peningkatan moral, keahlian pekerja, inovasi, proses interanal dan kepuasan

pelanggan. Tujuannya adalah membandingkan keluaran yang dihasilkan oleh para

J-

proses bisnis yang penting, pengembangan produk, layanan pelanggan dan operasi
internal. Perusahaan menghendaki atar tujuan dan ukuran dapat memotivai dan
memantau keberhasil pembentukan kinerja tim.(Kaplan&Norton, 1996)
k. On time delivery

On time deliverymerupakan ukuran tingkat ketepatan waktu pengiriman

barang sesuai jadwal yang dijanjikan.
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. Process Produktivity

Process produktivity merupakan suatu proses pencapaian nilai yang
dilakukan seseorang ataupun organisasi, dimana pemanfaatan input dilakukan
secara efisien dan efektif. lalu diproses sehingga menjadi output baik berupa
barang atau jasa.

m. After Sales Service

Inovasi pr ; ik galy produk . atay»jasa baru yang
F [ i
diperkenalkan ke pasar untuk memenuhi kebutuhan pasar dengan inovasi produk
dan inovasi proses akan menciptakan berbagai model produk sehingga
meningkatkan alternatif pilihan, meningkatkan manfaat atau nilai kepuasan
pelanggan.
Hasil penelitian terdahulu oleh Kassar&Soileau (2014) menemukan bahwa

ada korelasi signifikan antara nilai kinerja keuangan dan nilai-nilai kegagalan
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keuangan. Abdelet al, (2005) menemukan perubahan lingkungan berpengaruh
positif terhadap ukuran kinerja keuangan yang ada dalam perusahaan, Ada
korelasi yang signifikan antara variabel tekhnologi dan ukuran kinerja. Kipesha
(2013) menemukan hubungan positif antara kinerja keuangan dengan kinerja non
keuangan dan kinerja secara keseluruhan. Spencer et al(2009) Hasil penelitiannya

menemukan bahwa ada hubungan positif antara penekanan strategi perusahaan

dan kinerja organisasi

nonkeuangan.
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2.2 REVIEW RISET TERDAHULU

NO | Penelitian Variabel yang diteliti Sampel
Terdahulu
1 Lokman Persaingan Pasar CEO 90 Perusahaan
Mia and Penggunaan Manufaktur makanan,
Brian Informasi SAM produk susu, minuman,
Clarke Kinerja unit | banggunan, kertas & pulp.
perusahaan bahan kimia dan mobil
yang memiliki sistem
akuntansi formal dan
komputerisasi
2 Chee-Hua Orientasi Pasar Manager tinggat atas,
Chin , May- Service berkualitas menengah dan bawah pada
Chiun Lo, Kinerja Organisasi 443 hotel berbintang 3
and T. keatas
Ramayah
L m
3 Haim Orientasi Pelanggan Manajer hotel tiga keatas |
Hilman and Orientasi pesaing sebanyak 457 hotel di
Narentheren Kinerja Organisasi malaysia Multikolinearitas
Kaliappen Validitas

Perbedaan

Persamaan

si sistem akuntans
punaan informasi

Penelitian hanya mengunakan
variabel persaingan pasar yang
diteliti oleh mia sebagai
variabel independen dengan
sampel manajer akuntansi
perusahaan manufaktur dengan
alat ukur amos versi 22.

Mengunakan varibel
persaingan pasar sebagai
variabel independen,
sampel perusahaan
manufaktur.

Penelitian sebelumnya
meneliti pengaruh orientasi
pasar terhadap service pada

hotel, sementara peneli

meneliti persaingan pasar
terhadap kinerja organisasi
pada perusahaan manufaktur

Penelitian ini sama
membahas mengenai
bagian dari persaingan
pasar pada kinerja
organisasi

G/ At

3 e hubungan positif
dengan kinerja. Orientasi pelanggan
mempengaruhi kinerja sedikit lebih

tinggi dari orientasi pesaing.

Sampel penelitian adalah hotel
bintang tiga, penulis
mengunakan sampel

manufaktur, alat uji yang
digunakan adalah AMOS-
SEM
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Jin K. Han, Orientasi Pasar Manajer senior 225 bank Alpha koefisien Orientasi pasar terhadap kinerja
Namwon Inovasi cronbach berpengaruh positif tetapi tidak
Kim and Kinerja Organisasi Realibilitas signiﬁkan orientasi pelanggan
Rajendra K. Validasi garuh-pesiti terhadap inovasi
S a rien
SETALAery it
s mendekatl tmgkat signifikansi’ |'
LeoY.M Orientasi pasar 1200 Perusahaan yang " Koefisien Alpha Orientasi persaingan pasar terhadg
Sin dkk Kinerja bisnis berlokasi di empat kota (| - Validitas n-berpengaruh positif
hongkong, Beijing, konverg can Hﬁ ong, Shanghai,
Shanghai dan GuangZhou Vali gzhou, Sem a orientasi
disk _pasar’terhadap kinerja padd
engaruh positif tapi tidak
Spencer et Strategi differensiasi Sampel 200 Perusahaan bahwa | Tempat penelitian sebelumnya | Mengunakan perusahaan
al System Pengukuran Manufaktur enekana di Australia pada tahun 2009, manufaktur sebagai
Kinerja n'dan kinerja sedangkan penulis di sampel dan path sebagai
Kinerja Organisasi alui peran mediasi dari Indonesia tahun 2015, penulis alat analisis
inerja keuagan dan non mengunakan AMOS-SEM
keuagan dalam menganalisa data
Banker Non Keuangan 800 department store, 759 Penelitian sebelumnya Sama meneliti kinerja
Keuangan berada di daerah perkotaan mengunakan sampel keuangan dan non
dan sisanya 25% berada di departemen store , sedangakan keuangan
perdesaan peneliti menggunakan
perusahaan manufaktur,
metode analisa mengguakan
Amos-SEM
Sk erke pelas? tif
a manajer toko.
Abdel et al, Non Keuangan 2.242 perusahaan Analisis Faktor Ada korelas1 yang 51g111ﬁkan antara Peneliti hanya menggunakan | Mengunakan analisis Path
Kontigensi manufaktur Inggris yang Korelasi variabel AMT dan ukuran kinerja, variabel keuangan dan non dalam melakukan
jumlah karyawannya lebih demikian pula, kepentingan dalam keuangan dalam melakukan penggolahan data
dari 200 orang teknologi penanganan saham penelitian, penelitian terdahulu
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berkorelasi signifikan dengan kinerja

pengiriman dan kepuasan pelanggan-

tapi tidak dengan langkah-langkah
fenst itas, ide akuntansi

mengunakan tekhnologi dalam
penanganan variabel keuangan
yaitu saham

9 Kipesha Keuangan Sebanyak 29 lembaga Sampel yang digunakan oleh Peneliti dan penelitian
Non Keuangan keuangan mikro yang penelitian terdahulu adalah sebelumnya mengunakan
beroperasi di Tanzania lembaga keuangan sedangkan variabel keuangan dan
penulis perusahaan manufaktur non keuangan dalam
menilai kinerja
perusahaan
10 | Talaletal, Kinerja Keuangan sampel terdiri dari 6 Penulis tidak melihat nilai- Menganalisa kinerja
Kegagalan keuangan perusahaan manufaktur niali kegagalan keuangan yang | keuangan perusahaan pada
diteliti oleh peneliti terdahulu perusahaan manufaktur
11 Marie, et al Keuangan dan non Terdiri dari 230 pelanggan Dalam melakukan pengolahan Mengunakan variabel
keuangan bank syariah data penulis mengunakan keuangan dan non
Service berkualitas Amos-SEM, Path untuk keuangan
Kinerja Bank mendapatkan hasil terbaik.
Sampel yang akan digunakan
adalah a230 pelanggan bank
syariah
12 Carlos Ration keuangan 40 perusahaan di bursa Penelitian dilakukan pada Penelitian ini sama
Omar Trejo Return Saham effek Meksiko yang terdiri Bursa Effek Meksiko, mengunakan rasio
Pecha, dari perusahaan keuangan mengunakan ratio keuangan, keuangan dalam menilai
Magdy dan non keuangan saham di masa depan. Tidak ditemukan | sendangkan penulis melakukan kinerja
Noguerab, bukti dari daya prediksi atas 2 tahun quesioner kepada sampel.
Susan pengembalian saham.
White
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13 Gwahula Keuangan dan non Menggunakan Data Anova Ada hubungan perbedaan signifikan
Raphael keuangan keuangan dari laporan Standar Deviasi diantara perspektif dalam perspektif
Wang Man Kinerja bank tahunan dan data non ROA balanced scoreeard, ada dampak yang
keuangan dari balanced Ssfehifikan dpfajagkuran ketiangan.dan
score card yang diperolel] - langkah-lz -_451. o kéudng
dari bank komersial Y A
sebanyak 21 bank komersial
terlibat dalam study
14 | Md. Nazrul Kinerja Keuangan Lima perusahaan farmasi
Islam, Kinerja Perusahaan yang terdaftar baik di
Shamem Dhaka Bursa Efek Ltd dar
Ara Mili Chittagong Bursa Efek Ltg

dari Bangladesh. Penelitiai

ini didasarkan pada period

tiga tahun dari 2006-200
ke 2008-2009
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2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini dikembangkan dari penelitian Mia&Clarke (1999)
untuk variabel intensitas persaingan pasar dan Spencer (2009) untuk variabel
ukuran kinerja keuangan dan nonkeuangan, yang akan digunakan untuk menilai
kinerja perusahaan. Pengolahan data yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah Aplikasi Amos 22.

UNIVERSITAS ANDAT 4 ¢

=

1. Chin (2013)
2. Hilman (2014)
3. Mia (1999)
4. Han (1998)
5. Sin (2004)

KINERJA
PERUSAHAAN

Ukuran Kinerja Keuangan,

non keuangan

1. Kassar (2014)
2. Abdel et al (2005)
3. Kipesa (2013)

4. Spencer et al (2009)

Gambar 2.1.5 Kerangka Konseptual
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Disain Penelitian

Penelitian ini bersifat survey yang menggunakan kuesinoer sebagai alat
pengumpulan data. Penelitian ini merupakan pengujian hipotesis yang

dimaksudkan untuk menjelaskan persaingan  pasar,

Dalam peneliti Sebagd beriku -

image produk perusahaan kepada para pelanggan, mampu
mempertahankan dan menambah pelangan. untuk membangun image
dapat ditempuh dengan berbagai cara yaitu : menghasilkan produk yang
berkualias, memberikan harga yang bersaing, memberikan pelayanan
purna jual yang terbaik bagi pelanggan, menjaga ketersediaan produk

dipasar. Potter (1996).

57



b. Tipe-tipe kinerja
Tipe ukuran-ukuran kinerja merupakan sekelompok ukuran yang berkaitan
langsung dengan strategi dan penilaian kinerja suatu perusahaan, tipe-tipe
ukuran kinerja menggunakan ukuran keuangan dan non keuangan
(Spencer, 2009).

c. kinerja perusahaan.

Kinerja
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Tabel 3.2

Defenisi Operational Variabel Penelitian

No Variabel Dimensi Indikator Skala
1 Intensitas Persaingan Pasar | Kesipaan  perusahaan a. Persaingan harga Interval
(X1) untuk menguasia pasar b. Pengembangan produk baru
c. Pemasaran (saluran distribusi /
jaringan )
d. Pangsa pasar
] 'ql\?'ERSIT LS AN .. k—dan tindakan para
Modifikasi : Mia & Clarke (1999) : £ idam semen
2 Ukuran kinerja keuang tﬁasio K Rasio
(X2) | non ke
= ace analysis
P it
- al Rati
abili
expenditur
Costomer profitabilit
Inventory turn o er
Sales revenue
Interval
Ukuran Kinerja Ne
Keuangan (X3)
h Employee attitude
i. Employee performance
j-  Team Performance
k. On time delivery
1. Process produktivity
m. After sales service
n. New product in innovation
3 Modifikasi : X. Sarah (2009) cuangan, yang ROA Rasio
uiguiandi untuk
mengukur kinerja
perusahaan




Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi variabel intensitas
persaingan pasar, pengadopsian ukuran kinerja keuangan dan nonkeuangan,
sebagai variabel independen. Sedangkan variabel dependen yang digunakan
adalah kinerja perusahaan. Pertanyaan dalam bentuk kuesioner, masing-masing
variabel di ukur dengan menggunakan Skala Likert yang dikembangkan oleh

Rensis Likert.

ini diambil dari
referensi peneliti it ark yang dikembangkan
dari penelitian _r : yaan-pertanya am penelitian ini

menjelaskan i ienghendaki  mereka

LUK
pertanyaan dalam pene

keuangan, menghendaki mereka mengidentifikasi kinerja keuangan, non
keuangan dalam organisasi mereka dengan menggunakan lima (5) skala likert
dimana angka 1 menunjukkan rendahnya penerapan kinerja keungan, non
keuangan dan angka 5 menunjukkan tingginya penerapan kinerja keuangan, non

keuangan.
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Sedangkan Instrumen kinerja perusahaan yang digunakan dalam penelitian
ini diambil dari referensi penelitian sebelumnya yaitu Spencer et al. (2009).
Pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian ini menjelaskan penilaian kinerja
perusahaan dan menghendaki mereka mengidentifikasi kinerja perusahaan dalam
organisasi mereka dengan menggunakan lima (5) skala likert dimana angka 1

menunjukkan rendahnya persaingan dipasar dan angka 5 menunjukkan tingginya

persaingan. ~ UN‘L\?ERS ITAS AN DALAS

kelompok pupulasi berguna.dala n se daftar tiap elemen dalam

<
XK
terbaru. (Sekaran ; 2007).

Berdasarkan defenisi populasi diatas jumlah populasi dalam penelitian ini
adalah 65 perusahaan manufaktur di Batam dengan responden manajer keuangan

dan manajer pemasaran.
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Sampel (sample) adalah sebagian dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah
anggota yang dipilih dari populasi. Dengan kata lain, tidak semua elemen populasi
akan membentuk sampel. Jadi sampel adalah subkelompok atau sebagian dari
populasi. Dengan mempelajari sampel, peneliti akan mampu menarik kesimpulan

yang dapat digeneralisasikan terhadap populasi penelitian (Sekaran ; 2007).

Jumlah sampel dalam penelitian ini_adalah 33 perusahaan dengan 66

= a1V SITAS ANDA

Responden. Tekt ¢litian ini adalah

dan penentua pel“datam p!
purposive random §§hipling. Kriteri anakan adalah manager accounting
] [l Xl .-h=r

~ o~ B
"‘;ui»:; perja kewangan dan non
-~
‘ ~ "~

untuk mengisi kuisioner

.

keuangan, semgntara urn diisi joleh manager

pemasaran yang bertanggungjawap produk yang diproduksi.

3.4 Data dan ¥ 'He Peng

Sumber data dal

e et

1. Data p m T (P ima @L alah data yang d veroleh langsung atau
L7 gt
dikumpu‘ 'langsung™ dari sumberTpenchi dh melalui penyebaran

kuisioner. Data ini akan ditabulasi dan diolah dengan mengunakan amos
22 (Analisis of Moment Structures).

2. Data sekunder (secondary data) adalahdata yang didapatkan dari bahan
bacaan/literatur, penelitian terdahulu dan sejenisnya. Data sekunder ini
merupakan gambaran umum dari kawasan industri batam yang

dipublikasikan oleh otorita batam.

62



Teknik pengumpulan Data dalam penelitian ini adalah menggunakan
kuesioner dan studi kepustakaan. Kuisioner adalah daftar pertanyaan yang
diajukan peneliti kepada responden untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan penelitian. kuisioner ini dimaksudkan untuk memperoleh data deskriptif
dalam menguji hipotesis. Pengumpulan data dilakukan dengan mengirimkan data

kuisioner kepada responden, yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah

manager accoumnting sahaan manufaktur di
kawasan indust m. k hardcopy ke

kantor respondr[ Respond minta isi kuisioner sesuai

masi mengenai

teori dan konsep guna menjelask: an dengan variabel

Prosedur golaha ata. ~dale C an i dimulai dengan
: LUK ; .
memindahkan data kedalam va : ng digunakan dalam penelitian.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian adalahAmos 22 untuk
Structural equation Modelling (SEM) berpedoman pada buku karangan Singgih
Santoso (2015). Dengan prosedur sebagai berikut :

3.5.1 Menentukan Degree of Freedom (df)

Degreee of fredom (derajat kebebasan) harus diketahui sebagai dasar

pemahaman SEM, apakah tersedia cukup informasi untuk mengidentifikasi
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adanya sebuah solusi dari persamaan struktural. Jika model dianggap tidak dapat
di identifikasi, maka proses pengolahan data tidak dapat dilakukan. Pada sebuah
model SEM, df dapat diketahui dengan formula :

df = 12[(p).(p + 1)] k]
dimana :

p = jumlah variabel manifes pada sebuah model

jika df = 0 (nol), dalan :_-t'-ehrminologi SEM dinamakan dengdt dentified, maka

estimasi dan penilaian o~ an lagi} karena sudah

teridentifikasi. [ ': .::: 5

Jika df = - (negatif ), dala engan under identified,

maka estimasi dan penilaian mo@dl juga perlt dilakukan_._":J

Jika df = + (positif) yveridentified, maka

estimasi dan penelia

Dengan Ega ) o
menentukan m"F sualk lI

variabel laten dan variabel manifes yang ada pada model, akan semakin

,p#iketahui, karena

ah tidale-“Semakin banyak

memungkinkan model diuji, karena besaran df ada kecenderungan semakin besar
dan positif.
Setelah model dapat diidentifikasi, dalam arti model mempunyai df yang

positif, maka pada model dapat dilakukan pengujian. Dasar penilaian dan estimasi
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model adalah covariance (kovarians), yakni membandingkan membandingkan
observed sample covariance matrix dengan estimatd covariace matrix.
3.5.2 Uji Normalitas Data dan Outlier

Seperti pada banyak metode statistik lainnya, SEM juga mensyaratkan
data berdistribusi normal. Jika data berdistribusi sangat tidak normal (non

normal), maka hasil analisis dikhawaatirkan menjadi bias. Demikian pula jika ada

sejumlah data outlier=yak dn | mempuiiainilag jawh-diatas atau dibawah
rata-rata data. |Namun g i an pada SEM
mempunyai dua t meng litas untuk setiap

variabel, Kedua : j 4 abel s a bersama-sama yang

i
Menghitung standar error dari skewness :

S.c= u
) N

Dimana : N = Jumlah sampel

Menghitung cr dari skwness :

__ Skewness _sampel

s.e
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b. Menghitung cr dari tingkat keruncingan (kurtosis) sebuah variabel dengan
proses :

Menghitung standar error dari kurtosis :

NWRS;TAS ANDALpg

d. Membandingkan cr skewness maupun kurtosis dengan standar tertentu.
Seperti diketahui, sebuah distribusi dikatakan normal jika data tidak
menceng ke kiri atau ke kanan (disebut simetris dengan nilai skewness adalah 0),
serta mempunyai keruncingan yang ideal (angka kurtosis adalah 0). Namun
angka-angka tersebut sulit didapat dalam praktik ; sebaran data akan bervariasi

pada skweness serta kurtosis yang negatif atau positif. Karena itu, yang akan diuji
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adalah seberapa menceng atau seberapa runcing sebuah distribusi, sehingga masih
dapat dianggap normal, walaupun tidak benar-benar berdistribusi normal.

Angka pembanding tersebut adalah angka z. Angka tersebut didapat
dengan meliha tabel z. Pada umumnya digunakan tingkat kepercayaan 99%. Pada
tingkat kepercayaan tersebut, tingkat signifikansi adalah 100%-99% = 1% dan
angka z adalah +2,58. Dengan demikian, sebuah distribusi dikatakan normal jika

cr skweness atap-angkd W(YSRS&?&&&&@ .68 sag ap ai=+2,58, namun jika

angka-angka tarse but E&a dibawah -2,58 atau diatas | +2s distribusi dapat

dikatakan tidak hormal. g |
| 2
Jika distribusi d - nakasdilihat terlebili dahulu sebaran

Py ey

data, apakah terdapat data

4.5.2.2 Data QOutlier

Menunjukks i
tersebut diukur \ 0 arak sebuah data
dengan titik pu H anr-/ tersebut masuk
dalam kategori-outlier,uatatr data | yang .Sahgat)berbed

i ‘
Ux e b
Mahalanobis distance, adalah perbandingan data dari yang terbesar sampai

at tertentu jarak

data lainnya.

terkecil.
Pada umumnya, proses penanganan terhadap sebuah data outlier adalah
dengan menghapus data tersebut. Mulai dari urutan yang teratas. Kemudian proses

uji normalitas dan deteksi outlier dapat diulang kembali.
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3.5.3 Pengujian Model SEM

Sebuah model SEM dapat terdiri atas measurement model dan structural
model, dan tujuan utama analisis SEM adalah menguji apakah model tersebut fit
dengan data yang ada. Dasar pengujian adalah perhitungan kovarians untuk
mengetahui hubungan antar variabel, sehingga analisis SEM sering juga disebut

dengan covariance structure analysis. Dengan demikian, setelah sebuah model

dibuat, data ] fi } afl=dan=diinput, tahapan

selanjutnya adale ji | ‘dapat dibagi menjadi

(variabel laten), maka akan adar.l‘;:ﬁ)ungan antara keduanya. Karena
variabel laten tidak mempunyai nilai tertentu, maka proses pengujian
dilakukan diantara indikator-indikator yang membentuknya.

- Dilakukan penghitungan kovarians dari data sampel untuk mengetahui

hubungan indikator-indikator dengan konstruk. Dari penghitungan
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tersebut, karena melibatkan banyak variabel, akan muncul matriks
kovarians sampel.

- Perhitungan menggunakan prosedur estimasi maximum likelihood
menghasilkan matriks kovarians estimasi. Selanjutnya dilakukan
perbandingan matriks kovarians sampel dengan matriks kovarians

estimasi. Uji perbandingan ini dinamakan dengan uji goodness of fit.

Setelah sebuah: : i ide=proses dilanjutkan

dengan melakukan a i indi ' struknya. Dalam

tingkat kesesuaian modelrs_;::;ra keseluruhan yang dihitung dari
residual kuadrat dari model yang diprediksi dibandingkan data
yang sebenarnya. Nilai GFI > 0,90 mengisyaratkan model yang
diuji memiliki kesesuaian yang baik.

e AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index)Indeks ini merupakan

pengembangan dari Goodness Fit Of Index (GFI) yang telah
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disesuaikan dengan ratio dari degree of freedom (Ghozali dan
Fuad, 2005: 31). Analog dengan R2 pada regresi berganda. Nilai
yang direkomendasikan adalah AFGI > 0,90, semakin besar
nilai AFGI maka model dinyatakan fit.

e Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA). RMSEA

merupakan ukuran yang mencoba memperbaiki kecenderungan

berkorelasi satu

\ square, hanya nanti
i == — : a.a-(@if) terhadap null

SQ -wi 0
e gﬁmkﬁlmagH ,_
e b

Beberapa pengujian dengan baseline comparisons sebagai berikut :

e

e NFI ( Normed Fit Index)
Indeks ini juga merupakan ukuran perbandingan antara
proposed model dan null model . Nilai yang direkomendasikan
adalah NFI > 0,90.

e CFI ( Comparative Fit Index)
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CFI juga merupakan indeks kesesuaian incremental. Besaran
indeks ini adalah dalam rentang 0 sampai 1 dan nilai yang
mendekati 1 mengindikasikan model memiliki tingkat
kesesuaian yang baik. Indeks ini sangat dianjurkan untuk
dipakai karena indeks ini relatif tidak sensitif terhadap besarnya

sampel dan kurang dipengaruhi oleh kerumitan model. Nilai

yang cukup tinggi.

Uji discriminant validity
Jika ada dua atau lebih konstruk dalam satu model, maka seharusnya
setiap konstruk mempunyai keunikan tersendiri dan tidak berhubungan

dengan konstruk yang lain. Uji diskriminan berlawanan dengan uji
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konvergen, jika uji konvergen menguji keeratan hubungan, uji
diskrimanan justru mencari seberapa besar dua variabel berbeda.
3.5.4 Uji Struktur Model
Jika sebuah measurement model tidak dapat dikatakan fit, maka proses
pengujian seharusnya tidak diteruskan ke pengujian structural model. Untuk itu

beberapa tindakan perlu dilakukan, seperti meninjau kembali model, data sampel

mungkin perlu pditanak entule=pengukuran lain

pada sebuah indika

structural mode
1. Menguji Kese itral model

2. Menguji al eter  estima ye n.i*ngan di antara

model.

Perlu diperhatikan bahwa bagian-bagian dari struktrual model sebenarnya
berasal dari measurement model, jadi pembuatan sebuah struktural model
hanyalah mengubah susunan dari komponen-komponen dari measurement model.

Walaupun mempunyai komponen yang sama, namun ada perbedaan utama

antara measurement model dengan struktural model. Model struktural adalah
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hubungan antara konstruk yang mempunyai hubungan causal (sebab-akibat).
Dengan demikian, akan ada variabel independen dan variabel dependen. Hal ini
berbeda dengan sebuah model pengukuran (measurement) yang memperlakukan
semua variabel (konstruk) sebagai variabel independen. Namun tetap berpedoman
pada hakekat SEM, semua kontruk dan hubungan antar-konstruk harus mengacu

pada dasar teori tertentu(theory based)

Kemampuea __,_{r_l.licngolah sejui el la ra bersamaan tidak

. : -~ X .
dapat dilakukah pada wlitivariat. se ggresi berganda.
Analisis regresithanya da an variabel laten,

gus. SEM dapat

Namun demikian*dalam, prakt lisis SEM#Seri ﬁ‘dak memuaskan.
: =
Disebut demikiaf ena kriteria kelayakan sc ode it untuk dipenuhi,
2TUK )
banyak model yang mempunya atau IN.DF yang jauh dari

kriteria layak. Jika dengan penambahan data atau proses modifikasi model hasil
uki kelayakan tetap tidak memuaskan, alternatif engubah model menjadi path

diagram dan selanjutnya dilakukan path analisis patut dipertibangkan.

Path diagram secara bebas dapat diartikan sebagai proses penyederhanaan

sebuah model yang dipenuhi dengan indikator-indikator, menjadi model yang
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akan menyatukan indikator-indikator yang ada, walaupun pengujian menjadi lebih
tajam. Namun jika data tidak berdistribusi normal atau adanya vaiasi data yang
besar, akan berakibat pada rendahnya nilai-niali uji seperti GFI, AGFI, NFI, dan

tingginya nilai RMSEA.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskriptif Umum Responden

Responden yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah manejer

keuangan dan manejer pemasaran. Hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan

terhadap responden da - a ﬁ@f’f@%‘

ALAS
Tabel 4.1

: *Deskriptif Umum:Penyebaran Kﬁesigril’

(eteranga Juinlah (%)

Jumlah kuesioner ya )¢ S, L 100%
Jumlah kugsioner yz Dl 58.8%
Kuesionér yang dz ol 50,7%
Kuesioner yang tidak dapat [dio 3,1%

¥

Sumber: data lprlmer d1olah

Berdasarkan Tabel 4. 1er yang di_se': n sebanyak 65

rangkap, jumla '/: ap atau sebesar

53,8%, sedangk‘ a ini sebanyak 33
rangkap atau sebg 0,7% %‘ I!;ii £ olah sebanyak 2

Vo ‘MM.W
rangkap karena ada seaK ya gp‘é?taaﬁﬁ"ya g tidak i

diisi oleh responden.

4.2 Karakteristik Responden Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 33 responden maka

dapat dilakukan deskripsi karakteristik responden sebagai berikut :
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4.2.1 Profil Responden Berdasarkan Pendidikan.
Sesuai dengan proses tabulasi data yang telah dilakukan dapat
diklasifikasikan responden yang berpartisipasi didalam penelitian berdasarkan

tingkatan pendidikan seperti terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2
Profil Responden Berdasarkan Pendidikan
Keterangan ~Jumlah (%)
D3 / Diploma lg'ﬁirm{s ITAS ANDA7 4 -
S1/ Sarjana ! Vim0 LV 4l 606
S2 / Pasca Sarjana g | 394
Total I ] 100

Sumber: Dafa Primer di

Berdasarkan tabel 4 oleh tesponden terdiri

dari untuk respanden yang 1 na tidak ada, sementara

untuk pendidikan S1/Sarjana orang sekitar 60,6%, sedangkan

R

S2/Pasca Sarja | berj 0. 40

4.2.2 Profil Respa Jabatan
Lama sesehg_m empd'uhi kematangan
< =
- »hasil penyebaran

dalam menjal s

o b o S
kuesioner dapat dikelompokkan responden berdasarkan lama bekerja seperti

terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3
Profil Responden Berdasarkan Lama Menduduki Jabatan
Keterangan Jumlah (%)
1-3 tahun -
4-5 tahun 18 54,5
>5 tahun 15 45,5
Total 33 100

Sumber:Data Primer diolah 2016
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Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa responden yang berpartisipasi didalam
penelitian ini memiliki masa jabatan antara 1-3 tahun berjumlah 0 orang, antara
4-5 tahun berjumlah 18 orang atau 54,5%, sedangkan sisanya adalah responden
yang telah menduduki jabatan yang sama didalam organisasi lebih dari 5 tahun
atau sebanyak 45,5%. Manager di kawasan industri batam kebanyakkan telah

bekerja diperusahaan tersebut selama 4-5 tahun.

4.2.3 Profil Perusahaan. Be @M‘]{Tﬂ%&ﬂﬂﬁ}’&mb -
! 3 Tabel 4.4 | 'j

F‘;-:Proﬁl Perusah enis Invesftgs

Keferangan : (%)
Penanaman Mgdal Dala 3 -
Penanaman Modal Asi A 100
Patungan - -

Sumber: Da éprimer diolah2@

Berdasark ;}G'Tabel 4.4 terlthat b perusahaan yang berpartisipasi di

dalam penelitia lalam negeri dan
patungan tidak ada, hanya

4.2.4 Profil Perusahas
N KED

Berdasarka
Keterangan Jumlah (%)
Keluarga 8 24,2
Grup 25 75,8
Pemerintah - -
Total 33 100

Sumber: Data primer diolah 2016
Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa sebagian besar perusahaan yang

berpartisipasi di dalam penelitian ini pemilik perusahaannya adalah grup
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berjumlah 25 perusahaan. Kelompok perusahaan yang pemiliknya adalah keluarga

berjumlah 8 perusahaan.

4.2.5 Profil Perusahaan Berdasarkan Status Perusahaan

Tabel 4.6
Profil Perusahaan Berdasarkan Status Perusahaan

Keterangan Jumlah | (%)
Berdiri sendiri - -

Bagian dari Grup Bisnis Nasional - -

Bagian dari Grup Bisnis Multinasional— | 33 100
or- Dats Q&WW%ANDALAS -
Berdasarke el 4.6 dapat dilihat bahwa perusa*hé linominasi oleh
Xl

sahaan berdiri

ada.

Keterangz \

<500 Orang

500-1000 Orangf :

1001-2000 Orang;

>2000 Orang \Lﬂ_&

Sumber: Data primer diolah 2016
Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa perusahaan yang berpartisipasi di
dalam penelitian ini memiliki jumlah tenaga kerja 500-1000orang berjumlah
9perusahaan. Kelompok perusahaan yang memiliki jumlah tenaga kerja 1001-
2000 berjumlah 20perusahaan. Kelompok perusahaan yang memiliki jumlah

tenaga kerja > 2000 orang berjumlah 4perusahaan.
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4.2.6 Profil Perusahaan Berdasarkan Pasar Produk

Tabel 4.8
Profil Perusahaan Berdasarkan Pasar Produk
Keterangan Jumlah (%)
Eksport 27 81,8
Eksport dan Domestik 6 18,2

Sumber: Data primer diolah 2016

Berdasarkan tabel 4.8 terlihat bahwa perusahaan yang berpartisipasi di

%WHRQIWU%MESR% begjumlah 27perusahaan.

dalam penelitian.i

Kelompok pertsa yang memiliki pasar produk eks dan domestik
berjumlah 6pe gzan. ol

~ Lo IS
4.2.7 Profil P ﬁusaha e emilikan Sertifikat ISO

L)

ertifikat ISO

Keterangan

r"'
Profil Perusahaan Ber
a

%)

Ada

Tidak ada

Sumber: Datasp

Berdasarka abe (,, Va_s erusahaan yang
berpartisipasi di.d i i ian-ini{ : ] ! a | (.,_;'ﬁ Eﬁ

O.yaitu berjumlah
% '
10 perusahaan. Kelompok perusahaan yang memiliki sertifikat ISO berjumlah 23

perusahaan.
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4.3 Analisa Data
Dalam melakukan analisis data pada amos ada beberapa tahap yang harus
dilalui untuk mendapatkan hasil terbaik, tahap-tahap tersebut adalah sebagai
berikut dibawah ini :
4.3.1 Model Penelitian
Tahap awal dalam proses amos adalah membuat model yang akan
digunakan dala 1{]}3’({ ﬁeﬁ:fhﬁ hioﬂéi E&fﬁdhwlf ﬁeéaﬁu-tngia akan dilakukan
pengujian tethjodel Model awal dalam penelltlan i adalah sebagai

berikut:

62)—={ RO
23— »{BvA]
25— IEE
2)—
& 2 99999
TaK]| [PPP] [PEM] [PPB] [HRG] [ JP
B—={cF ] :
D—={iTo]
€15——{ SR | @ )
& 1 LoF | ROA
D=5 R\ 1
13— cA
1) w=| RT | @ o
E)——={ TU|
€1)—»=[PViS]
E—
@@= ET |
ED—
E@—=[Er ]
€—={ 7P|
@»——={oDT]
©—={FPY]
E@—={ass]
ED——={ NP1

Gambar 4.2.1 Model Penelitian
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4.3.2 Degree of Freedom (df)

Analisa amos hanya dapat dilakukan apabila hasil identifikasi model
menunjukkan bahwa model termasuk dalam kategori over-identified. Identifikasi
ini dilakukan dengan melihat nilai df dari model yang dibuat. Hasil dari pengujian
degree of freedom (df) pada model adalah 433, hal ini mengidentifikasikan bahwa

model termasuk kategori over-identified karena nilai df positif. Oleh karena itu,

Utkanke@bap lberikdutrya ) A LASE

analisis data bisa=dilanj

Notes for Mod Fefa'ult mode 4

Numbg '6f distinct saniple

Number of distinct pa l‘@ M = |
1 i""- = E . A
Result (Default med

Minimum was a N
Chi-square = 425 & %Q
i AT, ey

Degrees of freedom s
Probability level = ,056 e
Tabel 4.2.2 Degree of Freedom (df)

Computation of degrees ¢
model)

oz

4.3.3 Uji Normalitas data dan outlier
Sebuah distribusi dikatakan normal dapat dilihat dari nilai
Multivariateberada diantara -2,58 sampai +2,58, jika nilaiMultivariate
berada dibawah atau diatas -2,58 sampai +2,58 distribusi dikatakan tidak

normal.
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Dari output amos uji normalitas hasil nilai Multivariate tersebut adalah -0,023

dengan demikian dinyatakan bahwa data berdistribusi normal.

Jika data sudah berdistribusi normal, maka data outlier tidak perlu dilakukan lagi,

data outlier dilakukan jika data tidak berdistribusi normal.

4.3.4 Pengujian Model SEM

Tahap pengujian k

pengujian meas

measurement

27

ROl

>
ey —={val)
€3 ——={5oF |\

BN\

Y

HEIE:
0|z
m||e

:
7

i

000

&
w
PO PO O PO P

4 mi{5| |2l ]+ (o]
HHHIEEH@HEH@EI

Al 4

N

0008800908

]

6000

&
N

Bk

0
0
E

Gambar 4.1.2.1 Uji Validitas Measurement Model
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Berdasarkan output amos tersebut, dibuat rangkuman hasil pengujian GOF

yang dapat dilihat pada Tabel :

Rangkuman hasil pengujian GOF

Tabel 4.12

Tabel diolah sendiri

Berdasarkar

model tidak fit ka

Goodness of Fit (GOF Hasil Evaluasi
Index ( : Cut-off Value Analisis Model
Chi-Square | UNIY 25D iharapkan lebih el [ 425 Baik
CMIN/DF ! <2 &9” 2,237 Marginal
Probability e ) 3 0,56 Baik
GFI F e 0,691 Marginal
AGFI 0,717 Marginal
IFI 0,711 Marginal
CFI1 0,872 Marginal
NFI 0,929 Baik
RMSEA 0,197 Marginal

pulkan bahwa

al AGFI dibawah

nilai cut off 0,717, nilai IFI'di % % esar 0,711, nilai CFI dibawah

nilai cut off sebesat 0,872 dan fildi RMSEA-diatay nilajcut off°0,197.
B b P

4.3.4.2 Melakukan Interpretasi dan Memodifikasi Model

Dari pengujian dapat disimpulkan apakah model dapat dikatakan valid
ataukah tidak. Namun demikian, sebuah model yang lolos uji tidak berarti bahwa
model tersebut adalah model yang terbaik dari model-model alternatif lainnya.
Model tersebut hanya dapat dikatakan sebagai salah satu model yang dapat

diterima dari sekian alternatif yang mungkin ada. Untuk itu agar mendapatkan
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model yang lebih baik maka dilakukan Competing Model Strategy, yakni
membandingkan model yang ada dengan sejumlah model alternatif, untuk melihat
model mana yang paling fit dengan data yang ada, termasuk menambah atau
mengurangi variabel yang ada. Modifikasi ini dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut :

e Memodifikasi model dengan menambahkan atau menghilangkan

Varlabel (jika data te sedia)..

[

F!iﬁkasi h ‘modifik: y.arg dilakukan dapat

lalal

Tujuan

menurunkan nila

i chi-squ cp e'é] ilai angka Chi-
square menunj l I_lf semakin fif lnode but dengan data;y g ada dan agar
beberapa alat A atan pada angka
GFLLAGFLIFILCF

Tabel berikut adala difica Mut Amos yang

memberikan rekdmendast S Lkoneksi! ubungkan untuk

memperoleh model yang lebih fit.
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Tabel 4.1.2.2
Modifikasi model berdasarkan amos

Covariances: (Group number 1 - Default
model)

Par
M.I. Change
e29 <--> e32 4,221 0,089
e28 <--> KEU 6,258 -0,062
e28 <--> e31 5,17 -0,26
e27
e27
e26
el8
el8
els
el3
ell
ell
el0
e9
eb
eb
e5
e4
e3
el
el
el

M.I pada Tabel merupakan singkatan dari Modification Indices, angka
dibawahnya, mengindikasikan besar nilai minimal chi square yang akan turun
apabila variabel yang bersesuaian dihubungkan. Par change menunjukkan
seberapa besar perubahan (change) pada parameter (PAR) yang diestimasi, dan

tanda < ----- > menunjukkan hubungan antara keduanya bersifat dua arah.
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Modifikasi sebaiknya dilakukan pada nilai M.I yang besar, karena akan lebih
cepat mempengaruhi penurunan nilai chi-square.

Keputusan variabel mana yang akan dihubungkan didasarkan pada Mc Nair
dan Mosconi (1987) mengungkapkan bahwa pengukuran kinerja dalam

perusahaan harus dapat mengamati perubahan dalam permintaan pasar,

memverifikasi dan menilai kemajuan yang dicapai terhadap tujuan perusahaan dan
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Berikut adalah rangkuman hasil pengujian GOF dari model modifikasi :

Tabel 4.1.2.2
Rangkuman hasil pengujian

Goodness of Fit (GOF) Hasil Evaluasi
Index Cut-off Value Analisis Model
Chi-Square Diharapkan lebih kecil 352 Baik
CMIN/DF 1,931 Baik
RSITAS A ’
Probability S UNLY b — NDALAgE 0,59 Baik
GFI - 09 - g 0,901 Baik
AGFI - >0,9 E 0,987 Baik
IFT F - L112 Baik
CFI r' 1,012 Baik
NFI 1,122 Baik
RMSEA 0,067 Baik

Dari hasil lé:r'lgujian GOFjyang te 1m pada tabel, ter;l:f ti bahwa model

hasil modifikasilehi bility 0,59, nilai GFI

naik menjadi 'h\ ailFI naik menjadi
1,112,nilai CFI i1,0 .!iiiil 'a/ i il,ﬂadal RMSEA turun
P b M

f-"‘.lllr?.,{: K
4.3.4.3 Analisis Hubungan Indikator dengan Konstruk

menjadi 0,067.

Setelah model fit, proses selanjutnya adalah melihat apakah indikator-
indikator yang ada pada sebuah konstruk memang merupakan bagian atau dapat
menjelaskan konstruk tersebut. Proses tersebut dinamakan uji validitas konstruk

(variabel laten), dan dapat dilakukan dengan alat ukur uji convergent validity, Uji
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convergent validity untuk menjelaskan sebuah konstruk, seberapa keeratan
hubungan yang dimiliki oleh konstruk tersebut.
e Uji convergent validity

Secara umum dapat dikatakan bahwa jika factor loading sebuah indikator
memiliki nilai cut off> 0,5 yang dilihat dari nilai Estimasi pada hasil amos

menyatakan bahwa indikator dapat menjelaskan keberadaan konstruk, nilai cut

0ff<0,5 yang dilihat=dari jlai vtk a=indikator tidak dapat

menjelaskan keberac abel hasil output

Standardized

model)

KP

KP

NPI

ASS

PPY

ODT

TP

EP <--- KEU 0,591 BVA <--- KEU 0,638
EA <--- KEU 0,464 ROI <--- KEU 0,673
ET <--- KEU 0,542 TAK <--- PAS 0,471
LOB <--- KEU 0,486 PPP <--- PAS 0,773
PMS <--- KEU 0,524 PEM <--- PAS 0,528
TU <-- KEU 0,451 PPB <--- PAS 0,51
RT <--- KEU 0,509 HRG <--- PAS 0,61
CA <- KEU 0,485 JP <--- PAS 0,734
CS <--- KEU 0,566 ROA <--- KP 0,778
OP <- KEU 0,498
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Dari data tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa hasil analisis indikator
pangsa pasar memiliki hubungan signifikan terhadap intensitas persaingan pasar
dengan nilai analisis tertingi sebesar 0,773. Indikator taktik dan tindakan para
pesaing memiliki hubungan tidak signifikan terhadap intensitas persaingan pasar
karena memiliki hubugnan tidak signifikan terhadap intensitas persaingan pasar

karena memiliki=nilai %@W@B@Sﬂ'@'ﬁﬂ Mg}nemi) can ni
menjelaskan hu 1% ;

n indikator dengan konstruk. Semeﬁta'r'é‘gi ator yang tidak

ai terendah untuk

indikator yang miliki ni ] itilization) sebesar
0,451 yang artinya
signifkan terhadap-ukuran keuanga ' : Jaa%lalisis indikator

hadap~ukuran keuangan,

CE(capital expenditi :
~ BANG

P o~
karena mempunyai nilai hasil analisis sebesar 0,396.
4.3.4.4 Analisis Hubungan antar Konstruk
Selanjutnya kita akan melihat bagaimana hubungan antar konstruk pada
model yang digunakan,nilai cut off p>0,05 maka konstruk mempunyai hubungan
positif, nilai cut off p<0,05 maka konstruk tidak mempunyai hubungan, berikut

ini adalah hasil dari output amos pada penelitian yang dilakukan yaitu :
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a. Intensitas Persaingan Pasar Berhubungan Positif Terhadap Kinerja

Perusahaan.
Tabel 4.16
Analisis Hubungan antar Konstruk

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. C.R. P Label
KP <--- PAS 1,415 1,01 14 0,133 par_26

intensitas persa : al nlai kan nilai cut off p >

0,05, berarti intensi ¢ mempun: hubuﬂg% positif dengan
- “ )

Dari hasil output amos (tabel 4.17)diatas dapat dijelaskan bahwa konstruk
keuangan dan nonkeuangan mempunyai niali p= 0,059 dengan nilai cut off p >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa konstruk keuangan dan nonkeuangan

mempunyai hubungan positif dengan kinerja perusahaan.
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c. Hubungan Intensitas Persaingan Pasar dengan Pengadopsian Ukuran

Kinerja Keuangan dan Nonkeuangan

Tabel 4.18
Analisis Hubungan antar Konstruk

Covariances: (Group number 1 - Default model)

Estimate P Label
. Umﬂ?mﬁs S AI@I&& 1.AQG496=par_31

0,01 0,041 = 2,449 0;014 r 32
0,154 _0,06 285 0022

KEU <--> PAS
eb <> g

el5 <> g24 r 33
e27 <> 138 0 P Py 0, 024 par 34
L]
el <> & 2,702 0,007 par 34
-~ e~
el3 <> ¢gl6 )3 0,644 0,052 par 35
Tabel Analisis H ) e e

Dari tabel diatas dapat diliha antar konstruk dengan nilai

kovarians ( hubungan dua vaffigbel

S

ersifat dua arah) antara intensitas

persaingan pasat mpunyai nilai p =

0,496 diatas nilar cut © persaingan pasar dengan

kinerja keuangan_dan nonketangan -Lﬂ bungan timbal balik positif

hDJ!\ JAA N
— .-’"""'-.

terhadap kinerja f"é'aha@ O 9 'ﬂ enjelaskan bahwa
ketika organisasi menghadapi kompetisi yang ketat, manajer mungkin saja beralih
dari penggunaan item informasi kinerja tertentu secara periodik, menjadi
menggunakannya setiap hari atau sebaliknya. Penggunaan sistem pengukuran
kinerja multidimensional berubah sesuai dengan tingkat persaingan, bukan murni

karena adanya informasi mengenai berbagai pengukuran. Lych & Cross(1991)

menjelaskan bahwa berkompetisi dipasar yang global, perusahaan harus terus
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menerus meningkatkan baik produk dan proses produksi.Sebagai contoh melalui
inovasi produk dan penyempurnaan proses produksi pada akhirnya menaikan nilai
saham atau kekayaan pemegang saham. Kenaikan nilai perusahaan ini hanya bisa
diperoleh melalui kegiatan seperti pengenalan produk baru, peningkatan nilai
produk bagi pelanggan dan perbaikan terhadap keefektifan operasi organisasi.

4.3.5 Pembahasan

a. Intensitas pRersaii eshadap Kinerja

Perusahaa

tindakan para pesaing met bunge > an terhadap intensitas
persaingan pasar /- memili hut A idak $1g can .fethadap intensitas
. eq. . . -I’.-".\“- . . .

persaingan pasar karena memiliki nilai hasil analisis sebesar 0,471 yang

merupakan nilai terendah. Artinya taktik dan tindakan yang dilakukan oleh para

pesaing akan berhubungan pada perusahaan tapi tidak signifikan. Sementara

indikator yang tidak berhubungan dengan intensitas persaingan pasar tidak ada.
Sementara hasil analisis untuk pengujianintensitas persaingan pasar

terhadap kinerja perusahaan diketahui nilai p=0,133,artinya bahwa hipotesis ini di
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terima. Hasil ini sesuaidengan penelitianDay(1991) menjelaskan bahwa dalam
rangka mempertahankan keunggulan bersaing, organisasi perlu menyesuaikan diri
dengan cepat terhadap lingkungan pasar.Maka dengan itu jika suatu perusahaan
dihadapkan pada peningkatan persaingan pasar, namun gagal mengadopsi dan
mengimplementasikan stategi yang tepat untuk menghadapi persaingan tersebut

maka kinerja perusahaan sepertinya memburuk. Kohli&Jaworski (1990)

menjelaskan bah

a-besarnyp\perBaiigan Sudti ahaan-harasnya berorientasi
!sﬁ @WM?ﬁ P 4

am artian seharusnya menemukan keing"ihc_;ﬂ pelanggan dan
i =

menciptkan nilal superio uk gkepuasaan mereka agar dapat

pada pasar da

o o~
Chin et al (2013) menemukan bahwa persaingan pasar berpengaruh positif dengan
kinerja organisasi diperkuat dengan adanya service berkualitas yang diberikan
perusahaan kepada pelanggan. Hilman&Kaliappen(2014) menemukan bahwa
persaingan pasar dan orientasi pelanggan memiliki hubungan positif dengan
kinerja, orientasi pelanggan mempengaruhi kinerja lebih tinggi dari orientasi

pesaing. Han (1998) menemukan bahwa persaingan pasar terhadap kinerja
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berpengaruh positif tetapi tidak signifikan, orientasi pelanggan berpengruh positif
terhadap inovasi.
b. Pengadopsian ukuran kinerja keuangan, non keuangan berhubungan positif
terhadap kinerja perusahaan.
Hasil analisis indikator on time delivery (odt) mempunyai hubungan

signifikan terhadap ukuran nonkeuangan dengan nilai tertinggi sebesar 0,725,

pengiriman ya g dilak lengan p jian lakan membuat
pelanggan kecewa sehingg oF: is; hal ini juga akan
liki perusahaan

akan berkurang Hasi Sis iliki nilai terendah adalah

P o~
nonkeuangan perusahaa. Sedangkan hasil analisis indikator capital expenditure
(ce) tidak mempunyai hubungan dengan ukuran keuangan, karena mempunyai
nilai hasil analisis sebesar 0,396. Artinya peningkatan jumlah capital expenditure
tiak akan membawa dampak terhadap keuangan perusahaan.
Hasil hipotesa ukuran keuangan dan nonkeuangan terhadap kinerja

perusahaan sebesar nilai p = 0,056, berarti hipotesis ini diterima. Menurut Kaplan
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& Norton (1996) terobosan kinerja memerlukan perubahaan besar dan termasuk
perubahan dalam pengukuran dan sistem manajemen yang digunakan oleh sebuah
organisasi. Menjelajahi ke masa depan yang lebih kompetitif, tekhnologi dan
kemampuan driver tidak dapat dicapai hanya dengan memantau dan
mengendalikan langkah-langkah keuangan kinerja masa lalu. Mc Nair dan

Mosconi (1987) mengungkapkan bahwa pengukuran kinerja dalam perusahaan

harus dapat mengama sarg=sa@mverifikasi dan

menilai kemaj !—yaﬁg --dicapai terhadap tujuan peruéah'é‘ag an memastikan

o b o
menyatakan bahwa ada hubungan positif antara kinerja keuangan dengan kinerja
non keuangan dan kinerja secara keseluruhan. Marie et al(1998) menemukan
bahwa ada hubungan pasitif yang kuat antara kualitas layanan dan kinerja bank,

ada hubungan positif antar kinerja keuangan, non keuangan terhadap kinerja bank.
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BABYV

KESIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN DAN IMPLIKASI

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan uji hipotesa yang telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

. 2Tk
positif terhadap k

ukuran kinerja keuangan dan nonkeuangan secara baik dan benar maka
kinerja perusahaan akan meningkat. Pengadopsian ukuran kinerja yang
beragam akan lebih membuat kinerja perusahaan jadi lebih baik.
Penggunaan ukuran kinerja perusahaan tidak sama untuk setiap

perusahaan, oleh sebab itu perusahaan harus dapat menguasai ukuran
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kinerja keuangan dan nonkeuangan sebanyak mungkin untuk
meningkatkan kinerja perusahaan dikemudian hari.

. Hasil analisa data dari pengembangan model adalah intensitas
persaingan pasar mempunyai hubungan positif dengan pengadopsian
ukuran kinerja keuangan dengan non keuangan terhadap kinerja

perusahaan. Artinya bahwa intensitas persaingan pasar mempunyai

keuangan dan

qan. Perusahaan

pga mengurangi
isioner tentang
jgisian kuesioner
yang tidak sesuai dengan prakt!;:‘ yang ada dilapangan. Pengisian
kuisioner tanpa dilengkapi wawancara dan pertanyaan lisan secara
langsung kepada responden.

. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini hanya sebagian kecil variabel
yang berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, masih banyak variabel

yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan.
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4. Variabel kinerja perusahaan hanya mengunakan satu indikator, jika
variabel indikator diperbanyak maka dapat membuat hasil lebih baik.
5. Jumlah variabel yang sama dalam membuat model akan memberikan
hasil yang lebih baik dari penelitian ini.
5.3 Saran

Penelitian ini masih memiliki kekurangan yang harus diperbaiki, namun

penelitian maka
2 digeneralisasi.
.o, . . . I’r_'.\‘- . .

2. Penelitian saat ini hanya mengunakan metode kuisioner tertutup untuk
pengumpulan data, sehingga hasil penelitian dapat menjadi bias karena
peneliti tidak melakukan wawancara langsung dengan responden.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengabungkan metode servey
dengan wawancara langsung terhadap responden, agar data dapat lebih

akurat.
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. Dalam menciptakan model pada amos jumlah indikator yang sama pada
variabel akan membuat pengolahan data lebih baik. Sehingga hasil
semua penilain terhadap model mencapai kategori fit.Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menambah indikator lain untuk penelitian
selanjutnya, seperti penambahan indikator kinerja perusahaan dengan

mengunakan Return On Investment, Return On Equity, Net Profit

aja» ~indikator yang

mempengaruhi persaingan pasarr;f;;l‘g sudah di tempuhnya atau pasar
yang akan dikuasai. Jika perusahaan tidak mampu menguasai variabel
kemungkinan perusahaan hanya akan menjadi pengikut didalam pasar
bukan menjadi pemimpin pasar yang sudah ada dan sulit untuk
mengembangkan pangsa pasar baru. Persaingan pasar menciptakan

pergolakan, tekanan, resiko dan ketidakpastian organisasi, puncak
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tuntutan organisasi yaitu menjawab segala ancaman dan kesempatan
dalam lingkungan bersaing, mendesain serta menggunakan sistem
pengendalian yang tepat untuk mencapai tujuan.

. Didalam melakukan pengukuran kinerja perusahaan, perusahaan
sebaiknya menggunakan ukuran keuangan dan nonkeuangan. Hal ini

sesuai dengan hasil penelitian penulis bahwa pengadopsian ukuran

dengan kinerja

1 r - r
kinerja kéﬁ_@‘ n nonkeuangan
-~ 1ok

ya tidak dapat
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